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INTISARI

Food Loas & Waste (FLW) pada buah dan sayuran, terutama selama proses
ekspor dan impor. menjadi masalah serius yang berdampak pada lingkungan,
ekonomi, dan gizi. Di Indonesia, tingkat kehilangan sayuran mencapai 62.8% dan
buah 45.5%, hal ini diperburuk dengan proses pemilahan konvensional yang sering
tidak efisien dan akurat. Kondisi mi tidak hanya berdampak pada penurunan
makanan, namun juga meningkatkan emisi karbon, biaya produksi, dan limbah
makanan. Untuk mengatasi masalah ter peneliti mengusulkan penggunaan
algoritma YOLOvS sebagai solusi iovatif untuk mendeteksi kesegaran buah dan
sayuran secara efisien, ﬂ'cngmmm ‘meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pmmpﬂﬂﬁn serfa mengurangi biava dan waktu untuk manajemen rantai
pasok.

?nﬂu pengumpulan garaser publik berjumlah
|$ﬂﬁtﬂ dﬂlg:lﬁ'zw% aggle yang Summ ditta augmentation

dutaser, meres:mg {elarter e, fabed anuto-orient, dan
.Ihhﬁ'ﬂ' w:l data :pfﬁf‘fng pembuatan muds;l. #ﬂ“ & W!‘ID\N madel,
testing model, evalussi menggunakan Confusion Matrix dan mAP, terakhir
nm.pedlhi menggunakan sistem yang disediakan oleh ilhuﬂmv
Mgﬁm Y¥OLOvS dipilih karena menawarkan kinerja mu:tumm Miﬁaﬂ

m

Hﬁl fitian menunjukkan model YOLOvE berhasil men lﬁm‘usi
;H"M ﬁm&ﬁv 00, 74%, Recalf 99,74%, din Fl-score 99,74%, mrmm
schesar 0,95 + 0.03% dan mAPS0-95 scbesar (0,92 + 0,06%. Penelitian ini

| pada pengembangan teknologi Computer Visian dun Deep Learning
lmlk_eﬁmnmmtm pasok hortikultura dan menambah wawasan bagi pengembang
d%ﬁ;ﬂt untuk aplikasi serupa di sektor mdl.um.% wﬁmpﬂwhtlm
le ul, dapat !rﬂ'l-E-EkEplul’n‘El dataset yang : am, sertn

mtﬁw

Kt ORI SOy o MRS <k, mAP, YOLOVE




ABSTRACT

Food Loos & Waste (FLIW) in_fruits and vegeiables, expecially during the
expart and impert process, v @ serious problem that impacts the envirenmeri,
economy and nutritian. In Indonesia, the loss rate of vegetables reaches 62.8% and
fruit 43.5%, which is exacerbated by comventional sorifng prl:hl:mn thart dre often
inefficient and inasccurate. This net only impacis food loss, but also increases
carban emissions, production cosis and aste. To overcome these prodlems,
the rmrdzerpawusufﬁe uszqf':rﬁ: lgorithm as an innovative solution
tor officiently detect td fr ex. \ith the aim af improving
efficiency and « fucing costs and time for

M ﬂe_]‘M}-

¢ Confusion Ham’-r.'and mAF
offow. The YOLOVS aluorithm was
mance in terms of accuracy and speed.

ifts showed that the YOLOW model successfully o
Precivion, ﬂ?mw 09.74%, Ff-sqp-z.

o A'nnvpfv chmf-r m g s
foe similar applications in the industrial
can explore lavger and more diverse

biect detection, YOLOWS
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